BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bangunan M Bloc Space dan bangunan Rumah BPM merupakan dua dari banyaknya
bangunan dengan bergaya arsitektur jengki di Indonesia dan di Jakarta khususnya.
Sayangnya, bangunan dengan gaya arsitektur jengki di Indonesia masih memiliki
pendataan yang minim terutama dari segi pandang estetika.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, M Bloc Space dan Rumah BPM memiliki
potensi untuk menjadi sebuah objek seni sesuai kandungan estetis yang tercantum pada
Architecture as Art: Esthetic Analysis karya Stanley Abercrombie dan di dukung oleh teori-
teori lain yang dianggap relevan terhadap penelitian ini. Diantara poin-poin estetika yang
dibahas pada penelitian ini adalah besaran, raut, raut dalam, penempatan, fungsi, persepsi,
makna, dan susunan. Dari ke delapan poin tersebut, kedua objek penelitian memiliki
kesesuaian yang berbeda-beda dan sudah sebagian besar terpenuhi. M Bloc Space
memenuhi poin seperti besaran, raut, raut dalam, fungsi, persepsi, makna, dan susunan,
namun untuk poin penempatan dapat lebih di optimalkan. Sedangkan Rumah BPM harus
mengoptimalkan poin penempatan dan makna. Secara penempatan, kedua bangunan pada
ketunggalan bangunannya sehingga membuat monumentalitas bangunan tidak begitu
terangkat. Namun, jika dikaitkan secara fungsi, M Bloc Space yang berfungsi sebagai ruang
publik memang betul harus memiliki monumentalitas, lain halnya dengan Rumah BPM
yang berfungsi sebagai rumah tinggal. Sedangkan secara makna, Rumah BPM tidak
memiliki kandungan makna secara khusus melainkan makna arsitektur jengki secara
keseluruhan.

Dalam proses penelitian estetika kedua objek menurut teori Abercrombie, ditemukan
kandungan estetika dengan karakteristik serupa pada teori estetika arsitektur jengki yang
dikemukakan oleh para ahli. Seperti atap pelana, bidang miring, ventilasi udara segi lima,
rooster, teras dan beranda, dan kombinasi material dengan batu bongkah. Sehingga dapat
dikatakan bahwa arsitektur jengki kedua objek lebih condong terhadap arsitektur jengki
yang dikemukakan oleh Budi Sukada dibandingkan dengan Josef Prijotomo.

Walaupun karakteristik yang terkandung pada kedua objek lebih condong terhadap

teori arsitektur jengki Budi Sukada, tidak menutup kemungkinan bahwa ada beberapa
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elemen yang ditemukan serupa dengan arsitektur jengki menurut Josef Prijomo yang
terletak di luar Kebayoran Baru.

Ciri-ciri arsitektur jengki menurut para ahli hanya terkandung sebagian kecil dalam
poin-poin bahasan estetika menurut Stanley Abercrombie. Dengan diberlakukannya
penelitian estetika melalui teori Abercrombie, dapat ditemukan pula karakteristik-
karakteristik lainnya yang kemudian bisa menambah karakteristik baru pada arsitektur
jengki.

5.2, Saran

Bangunan bergaya arsitektur jengki di Indonesia dan khususnya di Jakarta masih
memiliki data yang minim sekali, tidak tertelusuri, dan terlupakan. Bahkan beberapa di
antaranya tidak terurus hingga dihancurkan meskipun merupakan bangunan cagar budaya.
M Bloc Space dan Rumah BPM merupakan dua contoh bangunan Jengki yang masih
terawat hingga saat ini.

Melalui pengkajiannya terhadap kandungan estetika menurut teori Architecture as
Art: Esthetic Analysis karya Stanley Abercrombie, didapatkan karakteristik arsitektur
jengki yang dimuat juga dalam karakteristik arsitektur jengki menurut para ahli. Bahkan,
bahasan estetika yang terkandung melalui teori Stanley Abercrombie memiliki bahasan-
bahasan yang bisa saja menjadi kriteria karakteristik tambahan selain yang sudah
dijabarkan menurut para ahli.

Karakteristik arsitekur jengki secara umum masih memiliki perbedaan pendapat dan
dinilai belum memiliki ‘benang merah’ karena setelah dikaji, bangunan arsitektur jengki
menurut Budi Sukada maupun Josef Prijotomo tidak semata-mata berbeda, melainkan
terdapat persilangan diantara keduanya.

Sehingga kedepannya arsitektur jengki lebih diperhatikan oleh para arsitek dan
masyarakat. Melalui pengkajian estetika, terutama yang terkandung pada teori
Abercrombie, dapat menjabarkan kandungan estetikanya sehingga arsitektur jengki dapat
memiliki ‘benang merah’ dalam menjelaskan karakteristiknya, tidak luput dari waktu dan

tempat.
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